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Abstraks

Harold Coward menulis sebuah buku menarik, PluralismChallengeto World Religions. Gagasan
pluraismedewasaini mendominas duniaagamaragama. Coward bahkan menarik sebuah kesimpulan
bahwatingkat spiritualitas seorang agamawan ditentukan oleh bagaimanadiabersikap terhadap
agama-agamalain. Tulisan ini menjabarkan tigatessmenarik Coward seputar pluraisme: redlitas
transenden tampil dalam fenomenaagama-agama (satu), ada pengakuan umum seputar pengalaman
keagamaan tertentu (dua), identifikas spirituaitassendiri yang sering kai dipandanglebihtinggi dari
agamaoranglain (tiga). Rincianidedari Coward ini dijabarkan untuk suatu pembahasan tentang
did og antarumat beragama. Sebuah pembahasan yang memiliki kepentingan perenia di Indonesia
dandi duniasaatini.

Ada tesis menarik yang disampaikan oleh Harold Coward dalam
membi carakan universalitas Tuhan dalam kaitannyadengan pluraitasagama. la
mengatakan bahwada am menjawab tantangan plurdismekeagamaan masing-masing
umat beragamaharusmemahami tigapring p dasar: (1) bahwapluralismekeagamaan
bisadipahami secarabaik mela ui sebuah logikabahwareditastransenden (Tuhan)
muncul daam fenomenaagamayang beragam; (2) bahwaadapengakuan yang umum
di kadlangan umat beragamatentang kuditasinstrumenta dari pengd aman keagamaan
tertentu; dan (3) bahwaspiritualitas biasanyadiidentikkan dengan ketinggian kriteria
diri sendiri atasagamaoranglain.! Prinsip pertamadan kedua merupakan elemen
penting yang perlu ditanamkan dalam menumbuhkan kesadaran beragama. Sedang
prinsip ketigamerupakan fenomenayang masih kuat melekat di sebagian besar
pemeluk agama, dan karenanyaharus bisadipecahkan.

Tuhan dan PluralitasAgama

Prinsip pertama, seperti yang disebutkan di atas, bisa ditemukan dalam
pandangan Wedatentang Yang satu yang memiliki banyak nama. Seorang Budha
yakin bahwahukum sebab akibat dari Karma adalah redlitastunggal yang menjadi

1 Harold Coward, Pluralism Challengeto World Religions(Maryknoll. NY: Orbis Books, 1985), hal .95.
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rujukan bagi semuaagama. Sumber Kitab Suci Yahudi dan Kristen menyebutkan
bahwasemuamanusiadan bangsaberadadi bawah kekuasaan Tuhan yang satu:
merekajuga mengakui pandangan filsafat Yunani tentang Logos. Dalam Islam
ditemukan istilah umm al-kitab yang menjadi kumpulan dari semuakitab yang
diturunkan oleh Tuhan. Jadi logikaYang Satu yang menjelmamenjadi yang banyak
merupakan persoa an yang sudah ada sgjak lamadan sampai sekarang masihtetap
menarik untuk membicarakannyada am kaitannyadengan plurdismeagama.? Oleh
karenaada beberapa pertanyaan yang perlu dijawab: bagaimanaposis Yang Satu
ini di antarayang banyak; bagaimanahubungan antarakeduanya; apaimplikasi
hubunganini bagi doktrin suatu agamatentang agamalan?

Berkaitan dengan hubungan internal antaraYang Satu dengan yang banyak,
semuaagamanampaknyasepakat untuk menempatkan Yang Satu sebagai sumber
spiritud . Menyamakan sumber iritud dengan'Yang Satu memungkinkanyang banyak
berubah tanpamerusak Yang Satu. Konsepini menunjukkan bahwaYang Satu addah
Yang Mutlak dan yang banyak adalah relatif karena perubahan yang dialaminya.
Oleh karenaitu kekayaan pluralitas memberikan dinamikakepadabanyak agama
untuk kembali kepada sumber spiritualnya. Di sini pusat gravitas tetap padaYang
Satu tanpamenghilangkan yang banyak. Jikayang banyak itu diartikan samadengan
agamayang beranekaragam makaagamahendaknyadipandang sebagal ja an untuk
mengetahui sumber spiritua semuaagamasecaramendaam.

Daam membicarakan Yang Satu sebagai sumber segala-galanya, seorang
sufi sekaligusfilosof Mudlim abad ke-12 dan 13, Ibn Arabi menjelaskannyadaam
konsep wahdat al-wujud (monisme). ladipandang sebagal seorang pemikir Mus-
limyang memberikaninterpretas filosofisyang memecahkan berbagai persoalan
dudisme. ladisebut sebagal seorang minist karenapemikirannyadalam membuktikan
non-dualitas dari segala sesuatu menyangkut hubungan antara Tuhan dan alam,
persoaan antara Tuhan yang sempurnadan alam yang tidak sempurna, baik dan
buruk, kekuasaan Tuhan dan kehendak manusia.

Berkaitan dengan hubungan antaraTuhan dengandam, IbnArabi menyatakan
bahwa“tidak adasesuatupun di alam ini kecuai Tuhan”. lamenolak konsep Tuhan
sebagal penciptadan penyebab terjadinyaaamini, dan mengatakan bahwa Tuhan
adalah“ everything” sebuah unifikas yang mutlak. Bagi IbnArabi Tuhan bukanlah
s0s0k yang menciptakan tetapi |ayang menjelmakan diriNyasendiri kedaam yang
tidak terbatas. Karena Tuhan merupakan esens dari semuawujud, makamanusia
membutuhkanNyaagar supayaiabisahidup. SebdiknyaTuhan membutuhkan manusa
agar labisamenjemakandiri keddamdiriNyasendiri. Ibn Arabi menegaskan bahwa
esens ketuhananitu adalah murni tanpaatribut dan sfat. Tuhan memiliki sfat ketika
lamenjelmakan diri gpakah di alam rayaatau dalam manusia, karenasemuawujud
yang adamerupakan atributNya. Karenaalam seisinyaini adalah manifestas sifat
Tuhan makakeberadaanNyaadd ahrelatif hanyaeks stens Tuhan sgjayang absol ut.

Berkaitan dengan persoal an keesaan Tuhan dan berlipat gandanyawujud
yangadadi alamini, Ibn Arabi menyatakan bahwahanyaadasatu Redlitasyang di

2 lbid.
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sebut al-hagg. Redlitastunggd ini hanyabisadianggap banyak apabiladilihat semata
sebagal manifestas dari esensi Tuhan. Bagi Ibn Arabi wujud yang berlipat ganda
tidak memiliki realitas spiritual karenawujud ini bukanlah bagian dari Yang Satu.
Hanyapandangan manusiasendirilah yang mengatakan seolah-olah ssmuawujud di
aamini memiliki reditasspiritual . Manusiahanyabisamelihat bagian terkecil dari
keseluruhan. Merekaini tidak mampu menembus sesuatu di luar permukaannya
sendiri. Menurut IbnArabi hubungan antara Tuhan dan wujud di dam semestaini
|aksana sebuah bendayang memantul ke dalam bayangan yang tidak terhingga
jumlahnya. Semuabayangan ini jelastidak akan pernah bisatampak tanpaDia.
Dengan katalain semuaini bukanlah Dia. M erekabisamenjadi Diaapabilamereka
sadar bahwa bayangan yang memantul itu semataadalah refleks, dan merekatidak
bisamenjadi Diaketikamelupakan obyek yang memantulkan diri merekadan
menerimanyasebagal reditassesungguhnya.

Pengalaman K eagamaan dan Pluralitas

40

Berbicaratentang agama sebenarnyamenyangkut banyak segi, baik yang
berkaitan dengan g aran agamaitu sendiri maupun yang berhubungan dengan peme uk
agama yang bersangkutan. Agama bersumber dari wahyu Tuhan dan menjadi
bentuknyayang terakhir melaui proses penga aman sgarah kehidupan manusiayang
cukup panjang. Oleh karenaitu agamabukan hanyamenekankan segi eskatologis
tetapi jugasecarafenomenol ogis muncul dalam kehidupan sehari-hari. Demikian
jugadengan umat pemeluk agama. Selain nilai garan agamaitu sendiri, makalatar
bel akang pribadi masi ng-masing pemel uk agamaturut pulamembentuk pengalaman
keagamaan yang bersangkutan. Faktor ini kemudian menumbuhkan keberagaman
padadiri parapeme uk agamabaik di tingkat rasionditas pemahaman garan maupun
padaikatan emosional keagamaannya.

Karenaitu jikaseseorang berbicaratentang agama, makadi situ terdapat
persamaan dan perbedaan muatan karakter yang terkandung dalam gjaran setiap
agama. Pada akhirnya persamaan dan perbedaan tersebut membentuk pulagaris
sggar padajgaran peme uk agamayang diformakan menjadi sebutan: umat Hindu,
Budha, Yahudi, Nasrani, Idam, bahkan kemudianterpecah lagi menjadi pahamdiran
besar seperti: Hindu-Bali, Hinayana, Mahayana, Hasyidiyah, Katolik, Protestan,
Sunni, Syiah, dan sebagainya. Persamaan sertaperbedaan ini jugatergambarkan
ddam kehidupan keagamaan di Indonesia. Karenaitu yang penting adalah bagaimana
umat yang beragamaitu hidup bersamadan berhubungan satu samalainnyatanpa
hambatan ps kol ogiskarenaberbeda paham keagamaan. Padatitik ini adasebagian
orang yang mencobamengangkat kembali persoa an pemahaman keagamaan untuk
menentukan persamaan gjaran yang terdapat dalam agamaYahudi, Kristen, dan
Idam. Dengan dasar ini merekaberharap bisamembantu mewujudkan kehidupan
yang saing menghargai di tengah-tengah plurditaskeagamaan di Indonesia
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Tetapi karenaperhatian hanyadiarahkan padaunsur persamaannyasgja, hd
ini dikhawatirkan akan mengesampingkan maknadari label atau” nama’ yang terdapat
pada masing-masing agama. Di sinilah persoalannya orang akan terjebak pada
permainan label atas dasar adanyakesamaan garan di antaraagama-agamatersebut,
tetapi merekalupatidak merinci lebih detall unsur persamaan yang adapadaagama
agamayang disamakan sehinggaterkesan abstrak. Perincian ini penting karena,
pertama, dalam namaitu tidak hanyamemuat persamaan tetapi juga perbedaan.
K edua, bahwadalam perbedaan itu memuat jugaaspek gjaran yang sangat funda-
mental bagi masing-masing agama. Atasdasar perbedaan yang adamakaKrigtenitu
bukan Idam, dan demikian jugasebaiknyaldamitu bukan Kristen. Memang pada
akhirnyadalam persodanini “nama’ menjadi sangat penting. Karenadi sampingia
memiliki nilal sgarah dankarakterigtik garantertentuiamampu menumbuhkanikatan
emosiona bagi penyandang“nama’ tersebut.

Memang di kalangan paraahli ilmu agamaditemukan sesuatu ide bahwa
secaraideal agamaitu berasal dari sumber yang sama, yakni Zat Yang MahaTinggi,
yang diturunkan kepadaumat manusia. Karenaitu secaraesensid agamayangidea
ini memiliki garan yang sama, meski daam aspek garan yang lain berbeda. Daam
teori kenabian disebutkan bahwa persamaan ini meliputi prinsip gjaran tentang ke-
Esa-an Tuhan sedang perbedaannya menyangkut hukum yang mengatur tentang
kehidupan sosa kemasyarakatan sertamasalah kemanusiaanlainnya. Yang terakhir
ini didasarkan padasuatu asums bahwaagama-agamayang diturunkan itu berkaitan
erat dengan kondis kehidupan manusiayang beragam. Prinsipini yang menurut Is-
lam digjarkan oleh paranabi sgak zamannyaNabi Adam hinggaNabi Muhammad.
Namun dalam perjdanan sgarah, dari prinsp garan yang sama(keEsaan Tuhan) ini
muncul rumusanyang tidak sama.

Perbedaan ini terlihat manakal alslam dan Kristen sekarang ini berbicara
tentang konsep keEsaan Tuhan tersebut. Dalam agamaKristen misalnyarumusan
yang adasekarang ini merupakan hasil dari sebuah proses perjalanan sgjarah yang
amat panjang. Meskipun diyakini bahwaproses serupamasihterusberjaan. Sdlain
Kitab Perjanjian Baru, sdah satu peristiwapenting daam sgarah Gerglayang menjadi
dasar rumusanteologissekarangini barangkdi keputusan yang dihesilkanolen Konsli
Niceatahun 325. K ekuatan keputusan yang dihasilkan menjadi landasan resmi garan
Gergatentang rumusan ketuhanan. Perbedaan-perbedaan tentang dasar gjaran
Krigenini ternyataterusberlangsung dan menghasilkan perbedaan yang cukup fun-
damental di kalangan Kristen. Di antara hasil perbedaan tersebut pada abad
pertengahan muncul Kristen Protestan yang ddam banyak ha berbedasecarapringp
dengan Katolik. Karenaperbedaan ini Protestan dan Katolik mewakili mainstream
tradis gjaran yang disejg arkan bobotnyasecarakategoris dengan Hindu, Budha
danldam. Pengakuanini setidak-tidaknyayang menjadi |andasan pemerintah Indo-
nesiauntuk mencantumkan limanamaagama: Budha, Hindu, Ilam, Katolik, dan
Protestan yang dianggap mewakili masyarakat beragamadi Indonesia

Demikian di kalangan masyarakat Mudim pemahaman tentang Tuhan Yang
Esatelah memunculkan berbagai ragam pendapat dikaitkan dengan zat, sifat dan
fungs yang terkait denganNya. Berkaitan dengan sifat Tuhan, selain pandangan [bn
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Arabi yang telah disebutkan di atas, terdapat duaaliran teol ogisbesar yang berbeda
pendapat. Asy’ ariah misa nyaberpandangan bahwaTuhan memiliki ssmuasfat seperti
yang disebutkan dalam a-Quran dan bahwasemuasifat seperti Tuhan memiliki kaki,
tangan, telinga, matadan duduk di atassinggasanahendaknyadiartikan secaraliterer.
Pandangan tentang Sifat Tuhan seperti itu merupakan pandangan anthropomor phism
yang melihat eksistens Tuhan secarafisk. Pemahaman mengenai Tuhan seperti ini
ol eh sebagian kalangan disamakan dengan pemahaman mengenai Tuhan melaui
konsep Trinitasdalam agamakKristen. Pandangan Asy’ ariah seperti di atasditolak
oleh Mutazillah yang menol ak sifat Tuhan beradadi luar esensiNya. Perdebatan
tentang semuanyatel ah melahirkan aliranteologi yang beranekaragamjumlahnya
dengan label yang berbeda. Perbedaan-perbedaan dalam memahami agama pada
akhirnyamemunculkan namabesar dalam komunitas|dam seperti Sunni dan Syi’i.

Dari sni menunjukkanbahwa nama’ atau labd sesungguhnyamemuat dimens
perbedaan g aran seperti yang diuraikan di atas. “Nama’ di sini bukan sekedar nama,
bukan pula“ apalah arti sebuah nama’ sebagai mana Shakespeare menanyakannya,
tetapi namayang mempunyai nila historissertakarakter gjaran yang istimewabag
masing-masing penyandang “ nama’ tersebut. Ungkapan seperti “Kristen bukan Is-
lam” atau“Idam bukan Kristen” hendaknyadipahami dalam batasyang wajar atas
dasar ciri garan yang ada padamasing-masing agamatersebut: bukan merupakan
ungkapan yang dipahami untuk menghilangkan satu samalannya. “ Bagimu agamamu
dan bagiku agamaku” yang disebutkan dalam Quran jelas memberikan landasan
perintah larangan untuk “ saling menghilangkan”, meskipun mungkin adayang
memahaminyasebagai peng-kotak-an umat beragama.

Catatan Penutup: Membangun Dialog
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Adasatu hd yang sangat penting yang perlu diperhatikan ddam membangun
wawasan keagamaan yang merangkul, yaitu menekankan padapendekatan didogis.
Dialogitu sendiri sebenarnyaberpijak pada satu asumsi bahwatiap-tiap agama
memiliki klaim keabsol utan ataskeyakinannyasendiri yang tidak bisadirelatifkan.
Oleh karena itu persyaratan dialog sesungguhnya bukan menyamakan semua
keyakinan tetapi pengakuan bahwa masing-masing orang beragama memiliki
komitmen akan keyakinannyasendiri, dan keyakinan yang dimiliki oleh semuaumat
beragamaitu berbeda. Umat Kristiani meyakini Tuhan melaui YesusKristus, umat
Mudim meyakini d-Quran sebagai kalam Tuhan terakhir, umat Hindu percayaakan
adanyabanyak jalan menuju Satu Brahmana (absolutisas sebuah relativisme) dan
seterusnya Daam pendekatan dial og ini masing-masing agamadipandang memiliki
sebuah kemutlakan yang tidak bisadiganggu-gugat. Dialog semacamini memerlukan
kedewasaan ego yang cukup tinggi “ untuk membiarkan orang lain yang berbedaitu
hidup bersama-samatanpa memandang bahwamerekaitu bisadisamakan”. Jika
semuakeyakinan seperti ini dipahami oleh semuapeme uk agama, makadia og akan
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bisaberjalanlancar. Suasanaketentraman hidup beragamaitu bisadicapa melaui
dia og dan tanpaharus menghilangkan identitas sertaciri yang ada pada perbedaan
agamamasing-masing. Kitaharusyakin bahwa dengan memberikan kebebasan
tumbuhnyaperbedaan ciri masing-masing agamakepadapemd uk suatu agamasecara
psi kol ogisakan menci ptakan ketenangan kepada pemel uk agamayang bersangkutan,

dan demikian jugasebaliknyamerekaakan berskap yang samaterhadap pemeluk
agamalan.
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